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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

 Berdasarkan uraian dari hasil penelitan dan pembahasan maka dapat diambil 

sebuah kesimpulan yang mengarah pada jawaban dari rumusan masalah, yakni: 

pertama, pembelajaran sejarah di SMA Negeri 1 Botumoito sudah bisa dikatakan 

efektif karena pembelajaran yang berlangsung di kelas sudah diterapkan dengan baik. 

hal ini ditunjukan oleh : (1) Guru sejarah sudah menggunakan strategi dan model 

pembelajaran bervariasi guna menarik perhatian siswa yakni menciptakan suasana 

belajar yang tidak membosankan bagi siswa; (2) Guru menggunakan media 

pembelajaran sejarah yang mudah ditanggap oleh siswa; (3) Guru sejarah juga 

memberikan motivasi terhadap siswa yang memiliki daya tanggap lambat atau kurang 

aktif di dalam kelas; (4) Guru sejarah menjelaskan materi kepada siswa dengan 

memberikan contoh yang ada disekitar atau penjelasannya dibawah kedalam 

kehidupan siswa agar siswa dapat mudah memahami materi yang dijelaskan, 

kemudian siswa diberi kesempatan untuk memberikan tanggapan  atau pendapat. 

Dengan strategi ini banyak juga siswa yang mampu untuk berargumen berdasarkan 

pola pikir mereka; dan (5) Efektivitas pembelajaran juga dilihat pada kedisiplinan 

yang diterapkan disekolah SMA Negeri 1 Botumoito yaitu kedisiplinan guru sudah 

mengacu pada sistem kepegawaian level provinsi selain guru peraturan kedisiplinan 

siswa juga diterapkan yaitu siswa dilarang menggunakan handphone saat  

pembelajaran sedang berlangsung. Peraturan ini dibuat untuk meningkatkan kualitas 

dari pembelajaran. 

 Kedua, faktor-faktor yang menjadi kendala dalam pelaksanaan pembelajaran 

sejarah di SMA Negeri 1 Botumoito yaitu walaupun sistem pembelajaran sudah 

mengacuh pada kurikulum 2013 akan tetapi perubahan ini juga menjadi kendala 

dalam kegiatan pembelajaran. Hal ini dilihat pada kurikulum 2013 yang lebih 
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menekankan siswa untuk aktif dalam pembelajaran untuk itu siswa harus banyak 

mencari informasi. Sumber buku masih dianggap kurang dalam memenuhi sumber 

belajar untuk itu siswa juga harus memanfaatkan situs internet sebagai sumber 

tambahan informasi. Dalam hal ini masih banyak siswa yang tidak mempunyai 

fasilitas berupa lebtop sehingga sulit untuk mengakses internet sedangkan siswa yang 

mempunyai lebtop lebih mudah mengakses informasi ketidakseimbangan ini yang 

menjadi kendala dalam pembelajaran. Faktor kendala lainnya yaitu masih ada siswa 

yang belum mahami materi pelajaran, karena dipengaruhi oleh pola waktu yaitu mata 

pelajaran sejarah tepat berada pada jam terakhir sehingga berdampak pada aktivitas 

siswa. 

5.2 Saran  

 Di harapkan guru lebih kreatif dalam menyajikan materi pembelajaran sejarah 

agar pemahaman siswa terhadap materi meningkat. Di harapkan guru juga lebih 

meningkatkan strategi pembelajaran agar pembelajaran sejarah tidak membosankan. 

selain itu guru juga harus dapat meningkatkan suasana belajar yang kondusif 

sehingga terjadi interaksi guru dengan siswa, apalagi melihat pelajaran sejarah berada 

pada jam yang terakhir. Karena hasil capaian pembelajaran sejarah tergantung pada 

peran guru dalam mengeftifkan pembelajaran sejarah.  
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